BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Syari’at islam tidak akan dihayati dan diamalkan orang kalau hanya
diajarkan saja, tetapi harus dididik melalu proses pendidikan.! Nabi telah
mengajak orang untuk beriman dan beramal serta berakhlak baik sesuai ajaran
islam dengan berbagai metode dan pendekatan. Dari satu segi kita bisa melihat
bahwa pendidikan islam lebih banyak ditujukan pada perbaikan sikap mental

yang akan terwujud pada amal perbuatan.

Pendidikan sering juga dikatakan sebagai seni pembentukan masa depan.
Ini tidak hanya terkait dengan manusia seperti apa yang diharapkan di masa
depan, tetapi juga dengan proses seperti apa yang akan diberlakukan di masa
datang. Baik dalam konteks peserta didik maupun proses, pendidikan perlu
memperhatikan realitas sekarang untuk menyusun format langkah-langkah

yang akan diberlakukan.

Pendidikan sebagai salah satu unsur terpenting dalam pembangunan
bangsa dan negara mempunyai tujuan untuk memperoleh nilai lebih dalam
rangka mencapai kesejahteraan bersama, lahir dan batin. Tujuan lainya adalah
mengembangkan prilaku membangun, yaitu prilaku maju, modern, produktif,
efektif, dan efesien, dan juga mengembangkan prilaku yang arif bijaksana,
yaitu prilaku yang mampu memahami kehidupan dan menyadari peranan
dirinya di tengah kehidupan bersama untuk membangun masyarakatnya,
sebagai bagian dari ibadah kepada Tuhan.?

Islam merupakan ajaran agama yang sangat memperhatikan masalah
ilmu. Ini terbukti dari banyaknya teks-teks dalil yang berasal dari Al Qur'an
maupun Hadits mengenai hal ini, Allah berfirman dalam Q.S Al-mujadalah

ayat 11 :

! Zakaiah darajat, ilmu pendidikan islam, bumi aksara, jakarta 2008, h. 28
2 Muntaha Azhari, Dinamika Pesantren, PM3,Jakarta, 1988, him. 276
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Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan

Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S Al-mujadillah: 11)°
ol 3 e

Artinya : "Menuntut ilmu merupakan kewajiban bagi setiap muslim” (H.R. Ibnu

Majah).

Melalui pendidikan, diharapkan akan lahir individu-individu yang baik,
bermoral, dan berkualitas, sehingga bermanfaat bagi dirinya, keluarganya,
masyarakatnya, negaranya dan umat-umat manusia secara keseluruhan. Di
samping itu, pendidikan juga diharapkan tidak hanya melahirkan oufput yang
berintelektual tinggi, namun juga mempunyai kecakapan dan emosional yang
matang, dengan dilandasi ketakwaan dan keimanan kepada tuhan Yang Maha Esa,
sehingga pada akhirnya mampu melahirkan anak yang mandiri dalam menghadapi

zamannya dan menjadikan dirinya mampu bersaing dalam kehidupan.

Hal ini senada dengan pengertian pendidikan Islam, sebagaimana
dikemukakan oleh M. Yusuf Al-Qardhawi bahwa: “pendidikan Islam adalah
pendidikan manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan jasmaninya, akhlak

? Departemen Agama R, Al-qur’an dan terjemah, bandung , CV diponegoro: 2008, h.543



dan ketrampilannya. Karena itu, pendidikan Islam menyiapkan manusia untuk
hidup, baik dalam keadaan damai maupun perang dan menyiapkannya untuk
masyarakat dengan segala kebaikan dan kejahatannya, manis dan pahitnya”.*

Karena fokus utama pendidikan adalah manusia, maka seyogyanyalah
institusi-institusi  pendidikan memfokuskan kepada substansi kemanusiaan,
membuat sistem yang mendukung kepada terbentuknya manusia yang baik, yang
menjadi tujuan utama dalam pendidikan. Dalam pandangan Islam, manusia bukan
saja terdiri dari komponen fisik dan materi, namun terdiri juga dari spiritual dan
jiwa. Oleh sebab itu, sebuah institusi pendidikan bukan saja memproduksi anak
didik yang akan memiliki kemakmuran materi, namun juga yang lebih penting
adalah melahirkan individu-individu yang memiliki diri yang baik sehingga
mereka akan menjadi manusia yang bermanfaat bagi umat dan mendapatkan

kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

Institusi pendidikan perlu mengarahkan anak didik supaya mendisiplinkan
akal dan jiwanya, memiliki akal yang pintar dan sifat-sifat dan jiwa yang baik,
melaksanakan perbuatan-perbuatan yang baik dan benar, memiliki pengetahuan
yang luas, yang akan menjaganya dari kesalahan-kesalahan, serta memiliki

hikmah dan keadilan.

Terjadinya kegagalan pada model pembangunan masa lalu, menyadarkan
akan perlunya reorientasi baru dalam pembangunan yang tidak lagi berorientasi
pada pertumbuhan ekonomi semata tetapi pembangunan yang memperhatikan

lingkungan dan pembangunan yang berwajah manusiawi.

Pendekatan tersebut menempatkan manusia sebagai faktor kunci yang
memainkan peran penting dalam segala segi. Proses pembangunan hendaknya
sebagai suatu proses yang populis, serta konsentrasi pembangunan lebih pada
ekonomi kerakyatan, dengan mengedepankan fasilitas pembangunan pada usaha

rakyat kecil.

*Yusuf Al-Qardhawi, Pendidikan Islam dan Madrasah Hasan Al-Banna, terj. Prof. H.
Bustami A. Gani dan Drs.Zainal Abidin Ahmad, Bulan Bintang, 1980, Jakarta, h.157



Bertolak dari model pembangunan yang humanize tersebut maka
dibutuhkan program-program pembangunan yang memberikan prioritas pada
upaya memberdayakan masyarakat. Dalam konteks good governance ada tiga
pilar yang harus menopang jalannya proses pembangunan, yaitu masyarakat sipil,

pemerintah dan swasta.

Oleh karena itu SDM atau masyarakat menjadi pilar utama yang harus
diberdayakan sejak awal. Dalam pembangunan perekonomian rakyat untuk
memberdayakan rakyat hendaklah disertai transformasi secara seimbang, baik itu

transformasi ekonomi, sosial, maupun budaya.

melalui pemberdayaan ini, masyarakat dapat menjalankan pembangunan
dengan diberikan hak untuk mengelola sumber daya yang ada. Masyarakat
diberikan kesempatan untuk merencanakan dan melaksanakan pogram
pembangunan yang telah mereka tentukan. Dengan demikian masyarakat diberi
kekuasaan untuk mengelola dana sendiri, baik yang berasal dari pemerintah

maupun pihak lain.

Pertanyaan yang saat ini selalu menghinggapi siswa dan orang tua setiap
kali kelulusan sekolah adalah mau kemana setelah lulus? Pertanyaan ini tidak
asing lagi untuk diungkap, dalam kenyataan sehari-hari, kita di hadapkan pada
kondisi dimana para siswa tidak siap ketika harus masuk ke dalam dunia kerja
yang penuh dengan persaingan, dan terkadang tidak mengenal kawan maupun

lawan.

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia
nampaknya juga menghadapi persoalan yang sama. Hanya saja menghadapi
persoalan semacam ini, pesantren mempunyai cara sendiri dalam menyiapkan
santrinya tatkala sudah tidak tinggal di pesantren lagi. Ini tampak dari pola
pendidikan di pesantren yang akhir-akhir ini mulai banyak menampakkan
perubahan. Dinamika dan kemajuan zaman telah mendorong terjadinya perubahan
penampilan pendidikan pesantren sekarang yang lebih beragam, sehingga lembaga

tersebut melakukan berbagai adopsi dan adaptasi sedemikian rupa. Di samping



itu, pada masa sekarang ini, pondok pesantren mulai menampakkan eksistensinya
sebagai lembaga pendidikan Islam yang mumpuni, yaitu di dalamnya didirikan

sekolah, baik formal maupun nonformal.

Melalui tranformasi, baik kultur, sistem maupun nilai yang ada di pondok
pesantren, maka pondok pesantren yang dikenal dengan salafiyah (kuno) kini
telah berubah menjadi khalafiyah (modern). Transformasi tersebut sebagai
jawaban atas kritik-kritik yang diberikan pada pesantren dalam arus transformasi
ini, sehingga dalam sistem dan kultur pesantren terjadi perubahan yang drastis,

misalnya:

1. Perubahan sistem pengajaran dari perseorangan atau sorogan menjadi
sistem klasikal yang kemudian kita kenal dengan istilah madrasah (sekolah).

2. Pemberian pengetahuan umum di samping masih mempertahankan
pengetahuan agama dan bahasa arab.

3. Bertambahnya komponen pendidikan pondok pesantren, misalnya
keterampilan sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan masyarakat,
kesenian yang Islami.

4. Lulusan pondok pesantren diberikan syahadah (ijazah) sebagai tanda
Tamat dari pesantren tersebut dan ada sebagian syahadah tertentu yang

J .. .5
nilainya sama dengan ijazah negeri.

Adanya perubahan-perubahan yang terjadi di pondok pesantren, ternyata
tidak menghilangkan prinsip-prinsip pendidikan yang selama ini dipegang teguh
dan sekaligus menjadi ciri khusus pondok pesantren. Ciri-ciri tersebut diantaranya

adalah:

a. Adanya hubungan akrab antar santri dengan Kiyainya.
b. Adanya kepatuhan santri kepada Kiyai.
c. Hidup hemat dan sederhana benar-benar diwujudkan dalam lingkungan

pesantren.

3 Abdul,Mujib, limu Pendidikan Islam, Kencana Penada Media, Jakarta, 2006, hal 237



d. Kemandirian sangat terasa di pesantren.

e. Jiwa tolong menolong dan suasana persaudaraan sangat mewarnai
pergaulan di pesantren.

f.  Disiplin sangat dianjurkan.

g. Keprihatinan untuk mencapai tujuan mulia. Hal ini sebagai akibat
kebiasaan puasa sunat, zikir, dan i’tikaf, shalat tahajud dan lain-lain.

h. Pemberian ijazah, yaitu pencantuman nama dalam satu daftar rantai
pengalihan pengetahuan yang diberikan kepada santri-santri yang

- 6
berprestasi.

Prinsip-prinsip di atas sangat dipegang teguh oleh pesantren apalagi
pesantren juga menganut pendidikan sepanjag waktu, selama 24 jam penuh, santri
berada dalam lingkungan pendidikan.’” Keunikan pesantren inilah yang
menyebabkan lulusan pesantren mempunyai ciri khas yang tidak dimiliki oleh

lulusan pendidikan lain.

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan yang berada di bawah
kepemimpinan Kiyai. Sesuai dengan sifatnya yang mandiri, pondok pesantren
membiayai seluruh kegiatanya dari hasil yang diusahakan sendiri. Selain itu,
untuk mempersiapkan para santrinya ketika sudah keluar dari pesantren, pesanrten

mendidik para santri agar siap hidup di tengah-tengah masyarakat.

Pesantren dengan semangat pemberdayaan merupakan salah satu contoh
konkret dari upaya pesantren yang tidak hanya berkonsentrasi dalam
pengembangan keilmuan Islam, akan tetapi pesantren juga merupakan lembaga
yang mempunyai kepedulian terhadap kondisi ekonomi masyarakat. Pesantren di
tantang untuk tidak hanya memproduksi manusia-manusia bermoral cerdas serta
patriotik sebagai pengejawantahan ketakwaan dan keimanan, tapi juga

menciptakan manusia yang mandiri.

®Sulthon Masyhud dan Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren, Diva Pustaka,
Jakarta, 2003, hal 93-94
"Muntaha Azhari, Dinamika Pesantren, hal. 267.



Inilah kekhasan pendidikan pesantren. Disaat lulusan sekolah formal sibuk
mencari pekerjaan, para santri diharapkan dapat menjalani kehidupanya dengan
menciptakan pekerjaan, yang pada akhirnya akan ikut mengurangi jumlah
pengangguran di negeri ini. Tantangan pondok pesantren memang sangat berat.
Perubahan zaman yang sangat cepat mengharuskan pondok pesantren melakukan

berbagai inovasi yang salah satunya memberikan pendidikan kewirausahaan.

Upaya peningkatan mutu pondok pesantren merupakan tuntutan yang
makin mendesak dan tidak dapat dihindari. Era pasar bebas sudah mulai bergulir
menuntut “kemampuan bersaing” dari SDM kita. Kemampuan bersaing hanya
mungkin muncul bila kita berkualitas. Tanpa kualitas, maka SDM kita akan
menjadi “tenaga pekerja” (tenaga buruh) dan tenaga lapisan bawah dalam era

pasar bebeas tersebut.®

Pendidikan kewirausahaan (entrepreneurship) di Indonesia masih kurang
memperoleh perhatian yang cukup memadai, baik oleh dunia pendidikan,
masyarakat, maupun pemerintah. Banyak praktisi pendidikan yang kurang
memperhatikan  aspek-aspek penumbuhan mental, sikap, dan prilaku
kewirausahaan peserta didik, baik di sekolah kejuruan maupun professional
sekalipun. Orientasi mereka, pada umumnya, hanya pada upaya-upaya
menyiapkan tenaga kerja yang siap pakai. Sementara itu, dalam masyarakat
sendiri telah berkembang lama kultur feodal (priyayi) yang diwariskan oleh
penjajahan Belanda. Sebagian besar anggota masyarakat memiliki persepsi dan
harapan bahwa output dari lembaga pendidikan dapat menjadi pekerja (karyawan,
administrator atau pegawai) oleh karena dalam pandangan mereka bahwa pekerja
(terutama pegawai negeri) adalah priyayi yang memiliki status sosial cukup tinggi
dan disegani oleh masyarakat. Akan tetapi, melihat kondisi objektif yang ada,
persepsi dan orientasi di atas musti diubah karena sudah tidak lagi sesuai dengan
perubahan maupun tuntutan kehidupan yang berkembang sedemikian kompetitif.

Pola berpikir dan orientasi hidup kepada pengembangan kewirausahaan

®Husni Rahim, Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesia, Logos Wacana Ilmu, Ciputat,
2001, hal. 129



merupakan suatu yang mutlak untuk mulai dibangun, paling tidak dengan melihat

realitas sebagai berikut:

1.

Senantiasa terjadi ketidakseimbangan antara pertambahan jumlah angkatan
kerja setiap tahun jika dibandingkan dengan ketersediaan lapangan kerja
yang ada. Tentu saja kondisi seperti ini akan mengakibatkan persaingan
yang semakin ketat dalam upaya mendapatkan pekerjaan. Sementara hidup
ini tetap harus berjalan dan penghasilan tetap harus dicari untuk menutup

berbagai kebutuhan hidup yang kian mahal.

Yang dibutuhkan dalam menghadapi tantangan di era global ini adalah
manusia mandiri (independent) yang memiliki keunggulan kompetitif
maupun komparatif, mampu membangun kemitraan sehingga tidak
menggantungkan pada orang lain. Menurut Samuel Hutington, di sini
hukum insani berlaku, bahwa yang mampu bertahan adalah mereka yang

berkualitas (bukan yang kuat).

Posisi pekerja, karyawan, dan pegawai (pada umumnya di negara
berkembang) sering berada pada posisi yang lemah dan ditempatkan sebagai
alat produksi (subordinasi) sehingga tidak memiliki daya tawar yang
seimbang. Bekerja sebagai karyawan/pegawai dapat mencerminkan jiwa
pemalas. Sebaliknya, ia malah tidak dapat mengembangkan ide dan visi

selama ia bekerja untuk orang lain.

Berkaitan dengan semakin maraknya pendidikan kewirausahaan

dibeberapa pondok pesantren yang ada di Indonesia ini, penulis ingin

mengadakan penelitian tentang konsep pendidikan kewirausahaan dalam

kemandirian santri yang ditawarkan pondok pesantren Darul Ma’wa Seputih

surabayalLampung Tengah dan implementasinya dengan kebutuhan masyarakat

Pesantren Darul Ma’wa Seputih surabayamerupakan salah satu contoh

pesantren salaf yang memberikan pendidikan ketrampilan kepada para santrinya.

Kegiatan pesantren di mulai dari shalat subuh hingga menjelang tengah malam.



Pendidikan ketrampilan di lakukan pada siang hari. Santri yang tidak bersekolah
di latih berbagai ketrampilan di badan-badan usaha yang didirikan oleh pesantren.
Dengan demikian, para santri tidak hanya mendalami berbagai ilmu agama,
namun juga belajar berbagai keterampilan yang dapat menunjang kemandirian

dalam hidupnya.

Pola pendidikan di pondok pesantren Darul Ma’wa Seputih surabayadapat
dikatakan sama dengan pesantren salaf yang lainnya. Hanya saja, pesantren ini
mempunyai pendidikan keterampilan bagi para santri. Para santri di ajarkan
bagaimana hidup mandiri, tanpa mengharapkan bantuan dari pihak lain, termasuk
pemerintah. Apalagi bagi santri yang tidak bersekolah, keterampilan yang didapat
di pesantren akan dapat menjadi nilai tambah bagi dirinnya, karena walaupun
tidak memiliki ijazah pendidikan formal, paling tidak ia telah mempunyai

keterampilan yang dapat diandalakan untuk menunjang kehidupannya.

Pondok Pesantren yang dirintis oleh KH. Abdul Manan sejak tahun 1930
M. Meski di Lampung sudah banyak pesantren, namun keberadaan pesantren
Darul Ma’wa merupakan salah satu pesantren yang eksistensinya cukup
diperhitungkan oleh masyarakat. Pesantren ini memiliki pendidikan formal mulai
taman kanak-kanak sampai madrasah aliyah bahkan SMA dan SMK. Selain itu juga
diselenggarakan pendidikan non formal berupa madrasah diniyyah dan berbagai
tingkat pendidikan agama. Untuk ukuran pesantren di daerah pedesaan, jumlah
santri yang lumayan besar itu, tentunya memerlukan pengelolaan pendidikan
dengan penerapan kurikulum berbasis masyarakat yang handal. Dalam
penyelenggaraan pendidikan kewirausahaan di pesantren ini telah dilaksanakan
bidang Agriculture (pertanian), MT mart, Klinik Sehat Herbal Nabawi

(Pengobatan ala Nabi), perbengkelan, kursus komputer.

Selain itu juga pendidikan kewirausahaan di pondok Darul Ma’wa ini
memiliki keunikan industry untuk mengembangkan kewirausahaan dengan
berbagai model alat teknologi yaitu memiliki mesin penggiling kacang kedelai

yang akan diolah menjadi susu kedelai. Oleh karena itu, penelitian ini dirancang



untuk mengetahui konsep dan implementasi pendidikan kewirausahaan dalam
kemandirian santri di pondok pesantren Darul Ma’wa Seputih surabayalLampung

Tengah dengan kebutuhan masyarakat.

Metode pembelajaran yang dilaksanakan di pondok pesantren Darul Ma’wa
ini pada dasarnya sama dengan pondok pesntren tradisional lainya, diantaranya
dengan sistem sorogan dan hafalan yaitu santri berhadapan langsung dengan ustadz
atau guru. Adapun keadaan santri podnok pesantren Darul Ma’wa Seputih
Surabaya Lampung Tengah keseluruhan ada 540 satri putar maupun putri, adapun

rincianya sebagai berikut:

Tabel 1
Jumlah santri pondok pesantren Darul Ma’wa Lampung Tengah

Jumlah santri
No. Putra Putri Santri | Jumlah
Anak-anak | Remaja | Anak-anak | Remaja Ngalong’
1 45 190 48 235 22 540

Sumber : Dokumentasi Ponpes Darul Mawa Seputih Surabaya Lampung

Tengah

Berdasarkan prasurvey yang dilakukan, kemandirian santri belum
menunjukan hasil yang efektif seperti yang diharapkan, hal ini dikarenakan
beberapa santri masih ada yang belum berhasil menguasai materi dan
mengaplikasikanya di pondok pesantren Darul Ma’wa  Seputih Surabaya

Lampung Tengah.'’

Adapun materi yang harus dikuasai dan diaplikasikan oleh santri
adalah sebagai berikut :

Tabel 2
Materi yang harus dikuasai oleh santri pondok pesantren Darul Ma’wa Seputih
Surabaya Lampung Tengah

? Santri ngalong adalah suatu istilah yang mengikuti pembinaan keagamaan pada malam
hari saja sedangkan mereka tidak bermukim dipondok pesantren.
1% Observasi 25 Nopember 2015



No. Materi yang harus dikuasai oleh santri Klasifikasi santri
1. | Membaca alqur’an dengan tajwid yang benar Putar/putri
2. | Memahami ilmu nahwu dan shorof Putar/putri
4. | Membaca kitab kuning Putar/putri
5. | Menghafal kitab nahwu dan shorof Putar/putri
6. | Memahami kitab fiqih Putar/putri
7. | Berbicara degan bahasa arab Putar/putri

Sumber : Dokumentasi Ponpes Darul Mawa Seputih Surabaya Lampung
Tengah

B. Fokus Permasalahan
1. Identifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka beberapa permasalahan dapat

diidentifikasikan sebagai berikut :

a. Pembinaan pendidikan kewirausahaan di pondok pesantren Darul
Ma’wa belum keseluruhan efektif.
b. Masih banyak santri yang kurang memiliki jiwa kewirausahaan.
c. Masih banyak santri yang enggan melakukan pendidikan kewirausahaan
tersebut.
d. Belum adanya konsep dasar pendidikan kewirausahaan yang wajib
dipahami oleh para santri.
2. Pembatasan masalah
Karena banyak permasalahan yang ada, maka tidak mungkin seluruh
masalah tersebut diatas akan dikaji atau diteliti, sehingga perlu dilakukan
pembatasan masalah, dari masalah masalah yang ada, penulis membatasi
pembahasan pada masalah Implementasi pendidikan kewirausahaan untuk
kemandirian santri di pondok pesantren Darul Ma’wa kecamatan seputih

surabayakabupaten Lampung Tengah.

C. Rumusan Masalah



Menurut Suryadi Surya brata, yang dimaksud masalah adalah adanya
kesenjangan antara yang seharusnya dan kenyataan yang terjadi, ada

perbedaan antara harapan dan kenyataan yang sebenarnya.'"

Adapun menurut Winarno Surachman, masalah adalah kesulitan yang
menggerekan manusia untuk memecahkannya dengan menggunakan segala

kemampuan yang ada.'?

Berdasarkan pendapat diatas dapat diperjelas bahwa masalah adalah
adanya kesenjangan antara apa yang seharsnya dengan apa yang ada dalam
kenyataan, oleh sebab itu masalah perlu dipecahkan dan dicarikan jalan

keluar untuk mengatasinya.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang
penulis rumuskan adalah sebagaia berikut “ Bagaimana Implementasi
pendidikan kewirausahaan untuk kemandirian santri di pondok pesantren

Darul Ma’wa kecamatan Seputih Surabaya kabupaten Lampung Tengah.
D. Tujuan dan manfaat penelitian

Tujuan penelitian yang penulis harapkan adalah ingin mengetahui
Implementasi pendidikan kewirausahaan untuk kemandirian santri dipondok
pesantren Darul Ma’wa kecamatan Seputih Surabaya kabupaten Lampung

Tengah.
Adapun Manfaat penelitian ini adalah :

1. Pesantren Darul Ma’wa sebagai penyelenggara pendidikan Islam, untuk
mengetahui relevansi kurikulum pesantren dengan kebutuhan masyarakat
yang sudah berjalan selama ini, sehingga berfungsi sebagai masukan

yang berharga untuk memperbaiki dalam pengelolaan pesantren tersebut.

2. Bagi institusi, akademisi, penelitidan pemerintah sebagai Pembina

' Surya Suryabrata, metode penelitia, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1990, Cet. I h. 68
'2 Winarno Surachman, dasar dan teknik research, tarsito, bandung, 1980 him. 34



kehidupan umat beragama, serta bermanfaat bagi pemerhati masalah
pesantren sebagai informasi tentang implementasi pendidikan kewirausahaan
dan berbagai kegiatan pendidikan yang dilaksanakan di pondok pesantren
Darul Ma’wa Seputih surabayasebagai wujud partisipasi dan kontribusi
positif dalam membantu pemerintah di bidang pendidikan dan

pembangunan daerah.

3. Untuk pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya pengembangan
kurikulum pendidikan agama Islam dan acuan penelitian pada pesantren

yang mengimplementasikan manajamen pesantren berbasis masyarakat.
E. Penelitian terdahulu yang relevan

Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelusuran terhadap
beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang akan di uji

oleh penulis, yaitu:

1. Najnuddin dengan judul “pendidikan kemandirian berbasisi pesantren
(studi terhadap pesantren mahasiswa hasyim asy’ari Yogyakarta 2003-
2006) “hasil peneltian ini menyimpulkan bahwa penulis mengkaji
masalah pendidikan kemandirian berbasis pesantren dimana dalam
penelitian ini, melalui metode dan strategi pembelajaran santri nahasiswa
dilatith untuk hidup mandiri sesuai dengan bakat dan minatnya melalui
progam-progam pesantren yang mampu mengakomodasi segenap potensi
dan keunikan tiap tiap santri meliputi divisi pengembangan potensi,
seperti divisi penerbitan, divisi laundri, divisi angkringan, divisi
perternakan perkebunan. Hingga akhirnya santri mampu mencapai

kemandirian hidup sesuai minat dan bakat yang dimiliki.

2. Aufal marom dengan judul: upaya membangun kemandirian remaja
melalui praktek wirausaha di yayasan Al-falah yogyakarta pereode 2006-
2007 hasi penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam rangka membangun

kemandirian para remaja, yayasan Al-falah membuka peluang bagi para



remaja yang berminat untuk direkrut menjadi kader untuk mendapat
pembinaan baik dalam bidang keagamaan maupun kewirausahaan.
Adapun bentuk praktek usaha yang diberikan diantaranya adalah

penjualan CD terkait pendidikan, menjaga kios dan sales."

3. Anwar arif wibowo dengan judul“ strategi pondok pesntren dalam
menumbuhkan semangat kwirausahaan masyarakat (studi di pondok
pesantren aswaja lintang songo, bantul) meskipun subjek penelitiannya
sama penelitian memfokuskan pada bagaimana strategi pesantren dalam
memotivasi masyarakat untuk berwirausaha. Kesimpulan dari penelitian
ini meliputi strategi yang digunakan oleh pesantren dalam menumbuhkan
semangat kewirausahaan masyarakat yaitu melalui pendampingan sosial,

pemberian motivasi, dan dengan memberikan pedidikan di luar sekolah. '

Meskipun dalam ketiga penelitian yang ditelaah semua mengangkat
tema pesantren dan wirausaha namun pengambilan fokus penelitiannya berbeda.
Berbeda dengan ketiga penelitian sebelumnya yang hanya terfokus pada upaya

pesantren dalam mendidik kemandirian santri dalam berwirausaha.

Dalam penelitian ini penulis meneliti bagaimana proses pembinaan
kemandirian santri yang mencakup keseluruhan input-proses-output, sehingga
penelitian ini bukan hanya menilai proses dan hasilnya saja. Dalam penelitian
ini juga dilengkapi dengan tingkat pengukuran efektivitas untuk menilai apakah
proses pembinaan kemandirian santri melalui proses pembinaan kemandirian
santri melalui program kewirausahaan dapat berjalan efektif atau tidak. “strategi
pondok pesntren dalam menumbuhkan semangat kwirausahaan masyarakat

(studi di pondok pesantren aswaja lintang songo, bantul).

F. Kerangka fikir

3 Aufal marom, “upaya membangun kemandirian remaja melalui praktek wirausaha di
yayasan Al-falah yogyakarta pereode 2006-2007" Tesis jurusan PMI fak. Dakwah UIN Sunan kali
jaga, 2007.

" Anwar arif wibowo ’strategi pondok pesantren dalam menumbuhkan semangat
kewirausahaan masyarakat (studi di pondok pesantren aswaja lintang songo, bantul) Tesis jurusan
PMI fak. Dakwah UIN Sunan kali jaga, 2009.



Sebagai umat islam, kita tidak hanya dituntut untuk baik secara pribadi
tapi juga dituntut baik secara sosial. Artinya, kita tidak boleh hanya pandai
beribadah sholat, puasa baca Al-qur’an saja, kita juga dituntut pandai
bermasyarakat menjalin hubungna baik terhadap sesama manusia
habluminannas, hubungan ini berlaku dalam konteks bertetangga maupun
bermuamalah. Oleh karena itu pondok pesantren sebagai suatu lembaga yang
berwawasan islam merasa bertanggung jawab dalam memenuhi tuntutan
tersebut.

Tanggung jawab tersebut tidak lepas dari peran pendidikan yang
berjalan dipondok tersebut, meski peran ustadz dan kiyai sangat berpengaruh
dalam menyiapkan santri-santri agar baik dalam segala bidang yakni
Habluminallah dan Habluminannas. Kegiatan santri dimulai sejak bangun
tidur sampai tidur kembali bahkan ketika para santri tidur diawasi dan di bina
secara langsung, ketat, terusmenerus dan penuh dengan kesabaran, meski
begitu dalam hal pendidikan kewirausahaan haruslah dilakukan dengan benar
sehingga dari kegiatan pendidikan itu akan tercipta para santri yang mandiri
dalam kehidupan sehari-harinya.

Oleh karena itu penulis ingin mengemukakan tentang pendidikan
kewirausahaan untuk kemandirian santri dengan kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh para santri di pondok pesantren Darul Ma’wa , baik itu
kegiatan internal pondok maupun kegiatan eksternalnya yang langung
berhubungan dengan masyarakat. Harapan dari pendidikan kewirausahaan
untuk para santri adalah untuk mewujudkan kehidupan santri yang mandiri dan

syari;ah dalam menjalani rutinitas hidup dimasyarakat.



Adapun kerangka fikir penulis dalam penulisan ini adalah sebagai berikut :

Bagan 1.
kerangka fikir
Efektifitas pendidikan
kewirausahan
santri
Proses pendidikan Faktor-faktor yang
kewirausahan mempengaruhi kemandirian
Santri di pondok pesantren santri

v

Santri yang
mandiri




G. Sistematika pembahasan
Tesis ini terdiri dari lima bab yang secara ringkas berisikan :
Bab I : Pendahuluan, yang meliputi latar bealakang masalah, identifikasi
masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, kerangka fikir dan sistematis pembahasan.
Bab II: Landasan teori, metode pendidikan kewirausahaan untuk kemandirian
santri yang kemudian dirumuskan dalam konsep sebagai dasar dalam
melakukan penelitian kemandirian santri.
Bab III: Metode penelitian, menjelasakan pendekatan penelitian, jenis
penelitian dan sumber data, definisi operasional vareabel tekhnik
pengumpulan data dan tehnik analisis data.
Bab IV: Penyajian dan analisis data, meruapakan penyajian hasil pengamatan
di lapangan menguraikan metode pendidikan kewirausahaan untuk
kemandirian santri di pondok pesantren Darul Ma’wa Seputih Surabaya
Lampung Tengah.
Bab V: Penutup, Merupakan bab terakhir yang berisikan kesimpulan dan
rekomendasi.
Daftar pustaka

Lampiran lampiran



